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ABSTRAK 
 
 
Rita Puspita Sari, 84656-2007. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Yang 

Menggunakan Metode Class Concerns dengan Metode Talking Stick 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi SMA N 1 Lintau Buo. Skripsi. 
Program Studi Pendidikan Ekonomi, Keahlian Koperasi, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Padang, 2012 

 
Pembimbing  1. Prof. Dr. Z. Mawardi Effendi, M.Pd 
  2. Dr. Marwan, S.Pd, M.Si 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa dengan menggunakan Metode pembelajaran Class Concerns dengan 
metode Talking Stick pada SMA N 1 Lintau Buo. Hipotesis penelitian adalah 
terdapat perbedaan signifikan terhadap hasil belajar siswa  dengan menggunakan 
Metode pembelajaran Class Concerns dengan metode Talking Stick pada SMA N 
1 lintau Buo. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi dari penelitian 
ini yaitu siswa kelas X SMA N 1 Lintau Buo. Teknik pengambilan sampel 
penelitian adalah Purposive Sampling, yaitu pengambilan sampel didasarkan pada 
pertimbangan tertentu. Jenis data yang digunakan adalah data primer yaitu tes 
awal (pre-test) dan tes akhir (post-test), kemudian data dianalisis dengan 
menggunakan uji Z. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata- rata kelas eksperimen 1 
80,875 lebih tinggi dari pada kelas eksperimen 2  76,625. Pada hasil post-test (tes 
akhir) diperoleh nilai Zhitung > Ztabel (2,05 > 1,96) yang membuktikan hipotesis 
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan signifikan  
terhadap hasil belajar siswa  dengan menggunakan Metode Class Concerns 
dengan metode Talking Stick pada SMA N 1 Lintau Buo. Dimana penggunaan 
Metode Class Concerns dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik 
dibandingkan dengan metode Talking Stick. Namun secara keseluruhan,  baik 
metode Class Concerns maupun metode Talking Stick dapat meningkatkan hasil 
belajar Ekonomi siswa. 

Untuk itu disarankan kepada guru untuk dapat mempertimbangkan dan 
menerapkan metode Class Concerns dan metode Talking Stick dalam proses 
pembelajaran. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting karena kemajuan 

suatu negara tidaka terlepas dari kemajuan sektor pendidikan. Melalui proses 

pendidikan dapat dihasilkan sumber daya manusia(SDM) yang berkualitas dan 

mampu memenuhi tuntutan pembangunan. Dalam  Undang-Undang No20 Tahun 

2003 disebutkan bahwa  pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses 

pembelajaran. Pendidikan sebagai usaha mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut 

menunjang keberhasilan pembangunan nasional. Pendidikan adalah suatu usaha 

membentuk manusia seutuhnya dan dewasa, baik secara fisik maupun psikologis, 

sehingga pendidikan dapat mencapai tahap optimal dari kemampuan orang 

tersebut. 

Pendidikan merupakan suatu proses yang berkelanjutan, melalui pendidikan 

akan tercipta manusia-manusia yang memiliki kualitas sumber daya yang tinggi. 

Baik atau tidak sumber daya manusia yang dihasilkan melalui pendidikan sangat 

tergantung dari proses belajar mengajar (PBM). Proses belajar mengajar 

merupakan inti dari sebuah pendidikan. Hasil PBM adalah terjadinya perubahan 

input ke output yang lebih baik. Perubahan yang terjadi tersebut dapat berupa 

sikap atau tingkah laku dan ilmu pengetahuan. 
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Keberhasilan PBM tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, PBM 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut saling berintegrasi satu 

sama lain dan memiliki peranan dalam menentukan hasil belajar siswa. 

Dalyono (2005:55) mengklasifikasikan faktor-faktor tersebut  menjadi faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor-faktor yang ada dalam 

diri siswa baik secara fisiologis maupun psikologis yang antara lain dikenal 

dengan kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan intelektual (IQ). Faktor 

eksternal adalah faktor yang ada di luar diri siswa mulai dari keluarga, lingkungan 

sekolah meliputi bahan pelajaran, metode mengajar, media pendidikan, relasi guru 

dengan siswa dan lingkungan masyarakat. 

Pemilihan strategi dan metode mengajar sangat dibutuhkan dalam proses 

belajar mengajar. Menurut Sardiman (2005:145) bahwa : guru harus dapat 

merangsang dan memberikan dorongan serta reinforcement untuk 

mendinamisasikan potensi sesuatu, menumbuhkan swadaya (aktifitas) dan daya 

cipta (kreatifitas) sehingga akan terjadi dinamika di dalam proses belajar 

mengajar. Ekonomi adalah pelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Banyak fenomena-fenomena yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

yang dapat terjawab dengan mempelajari Ekonomi. Mengingat pentingnya 

pelajaran Ekonomi maka guru diharapkan dapat membimbing dan mengarahkan 

siswa agar tujuan pembelajaran Ekonomi dapat tercapai dengan baik. 

Menyadari peranan dan kontribusi Ekonomi dalam kehidupan manusia, maka 

sudah sepatutnya pelajaran Ekonomi di senangi dan disukai siswa. 
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Apabila pelajaran Ekonomi telah disukai maka dengan sendirinya pelajaran 

Ekonomi akan mudah dikuasai dan dipahami siswa,sehingga tujuan pembelajaran 

akan tercapai. Hasil belajar dapat dijadikan salah satu indikator untuk melihat 

sejauh mana pembelajaran Ekonomi di sekolah disukai dan diminati siswa. 

Keberhasilan siswa dalam mempelajari Ekonomi dapat dilihat dari hasil belajar 

yang dicapainya. 

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 

metode mengajar yang digunakan guru. Di dalam proses pembelajaran, diperlukan 

metode yang sesuai dengan materi dan tingkat perkembangan siswa karena 

penguasaan siswa terhadap suatu materi tergantung pada metode yang digunakan 

oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran.  

Dalam proses pembelajaran guru tidak hanya terpaku pada satu metode saja, 

tetapi dapat menggunakan metode yang bervariasi agar proses pembelajaran tidak 

membosankan sehingga tujuan pelajaran yang diinginkan dapat tercapai. Metode 

pembelajaran yang dipilih harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan 

sehingga siswa menjadi termotivasi untuk belajar dan lebih aktif dalam 

mengembangkan segala kemampuan yang dimiliki baik kognitif, afektif maupun 

psikomotor.  

Dengan demikian potensi yang dimiliki siswa menjadi optimal dan 

berkembang dengan baik. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang 

tepatdengan materi pelajaran dan kondisi siswa akan mempersulit pemahaman 

siswa terhadap materi yang disampaikan sehingga siswa menjadi bosan dan tidak 

memperhatikan materi yang disampaikan guru. 
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Dilihat dari cara guru mengajar dan informasi dari guru mata pelajaran di 

SMA Negeri 1 Lintau Buo terlihat bahwa guru belum mampu mengubah pola 

pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan masa kini yaitu menuntut siswa untuk 

aktif dalam proses pembelajaran dan tugas guru hanya membimbing proses 

pembelajaran.Namun kenyataan metode yang digunakan masih berpusat pada 

guru (teacher centered). Guru adalah sumber informasi, kegiatan siswa dalam 

proses pembelajaran hanya mendengar dan mencatat informasi yang diberikan 

sehingga siswa cenderung pasif, tidak memiliki aktifitas selama pembelajaran 

berlangsung sehingga suasana kelas tidak hidup. Dalam jangka waktu lama siswa 

menjadi bosan sehingga minat siswa untuk belajar Ekonomi mulai berkurang. 

Kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran Ekonomi sebagai akibat 

penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi berdampak pada hasil 

belajar siswa. Berikut ini data tentang nilai rata-rata ulangan harian Ekonomi 

kelas X SMA N 1 Lintau Buo Tahun Ajaran 2011-2012 

Tabel 1. Hasil Belajar Ulangan Harian 1 Ekonomi Siswa Kelas X 

SMA Negeri 1 Lintau Buo Tahun Ajaran 2011-2012 

Kelas Jumlah 
siswa 

Nilai 
Rata-rata 

% Ketuntasan 
Tuntas Tidak Tuntas 

X.1 33 78,68 66,66 33,34 
X.2 31 72,74 80,65 19,35 
X.3 32 62,47 65,63 34,37 
X.4 31 73,45 77,42 22,58 
X.5 32 67,05 56,25 43,75 
X.6 33 78,68 66,66 33,34 
X.7 32 72,60 78,13 21,87 
X.8 32 56,74 62,50 37,50 
X.9 31 73,45 77,42 22,58 

 Sumber : Guru Ekonomi SMA N 1Lintau Buo Tahun 2011-2012 
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Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat hasil belajar Ekonomi kelas X di SMA 

N 1 Lintau Buo kurang maksimal. Berdasarkan ketetapan yang dibuat oleh Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP) bahwa suatu kelas dapat dikatakan tuntas jika 

persentase ketuntasan minimal 70 %. Pada tabel dapat dilihat terdapat 5 kelas yang 

persentase ketuntasannya berada di bawah 70% di SMA N 1 Lintau Buo. 

Penulis menduga rendahnya pencapaian kompetensi mata pelajaran Ekonomi 

disebabkan oleh pemilihan metode pembelajaran yang kurang bervariasi dan tidak 

mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan ide-ide, 

gagasan dan kreativitas siswa dalam belajar tidak tersalurkan dengan baik yang 

berakibat siswa cepat bosan dan tidak antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Seorang guru seharusnya mampu menggunakan metode pembelajaran yang tepat, 

menyenangkan, membangkitkan antusiasme siswa dan mendorong siswa untuk 

mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya. Mengajar bukanlah semata-mata 

persoalan menceritakan. 

Belajar bukanlah konsekuensi dari penuangan informasi ke dalam pikiran 

siswa, tetapi belajar memerlukan keterlibatan mental dan fisik siswa. Metode 

pembelajaran yang digunakan harus dapat memberdayakan dengan baik pengetahuan 

yang dimiliki siswa sehingga siswa menjadi lebih termotivasi untuk berbagi strategi 

dan pengetahuan dengan sesamanya, berdebat antara yang satu dengan yang lain dan 

berfikir secara kritis untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang ada. Dengan 

demikian diharapkan aktivitas dan hasil belajar Ekonomi siswa yang selama ini masih 

belum optimal dapat mengalami peningkatan.Untuk mengatasi masalah di atas, 

dituntut kemampuan guru yang lebih baik dan kreatif dalam menciptakan kondisi 
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yang baik dalam proses pembelajaran dikelas, salah satunya adalah dengan penerapan 

metode pembelajaran yang tepat terutama untuk pelajaran Ekonomi. 

Penerapan metode pembelajaran yang bervariasi diharapkan 

menumbuhkan motivasi dan minat siswa dalam proses pembelajaran serta 

meningkatkan hasil belajarnya. Selain itu metode pembelajaran yang bervariasi 

akan lebih meningkatkan keaktifan siswa serta membuat siswa dapat lebih 

memahami materi yang diberikan sehingga bisa menerapkan dalam kehidupan 

sehari- hari.Perantara guru tidak terbatas dalam memberikan ilmu pengetahuan 

dan keterampilan, akan tertapi guru juga mempunyai tanggung jawab untuk 

membantu dan mengawasi siswa untuk menanggulangi kesulitan dalam belajar 

diperlukan bimbingan belajar. Metode  pembelajaran sangat penting dikuasai oleh 

guru untuk mencapai pembelajaran yang optimal. Materi yang sulit bisa menjadi 

mudah materi yang kurang menarik bisa menjadi menarik melalui penggunaan 

strategi yang tepat. Dalam KTSP guru diberi kebebasan untuk memanfaatkan 

berbagai metode pembelajaran. Guru perlu memanfaatkan berbagai metode 

pembelajaran yang dapat membangkitkan minat, perhatian, dan kreativitas peserta 

didik. Karena dalam KTSP guru berfungsi sebagai fasilitator dan pembelajaran 

berpusat pada peserta didik, metode ceramah perlu dikurangi. Metode-metode 

lain, seperti diskusi, pengamatan, dan pembelajaran aktif perlu dikembangkan. 

Pembelajaran aktif  merupakan salah satu alternatif metode pembelajaran yang 

dapat ditempuh oleh guru untuk pemecahan masalah eksternal.Salah satu strategi 

yang dapat memotivasi siswa untuk belajar aktif adalah dengan menggunakan 

metode Class Concerns. 
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Metode pembelajaran aktif yaitu Metode Class Concerns. Metode ini dapat 

memotivasi kepada siswa agar bangkit pemikirannya untuk bertanya selama 

mendengarkan penjelasan atau siswa menjawab selama guru mengajukan pertanyaan. 

Guru menggunakan metode Class Concerns dengan tujuan agar siswa dapat mengerti 

atau mengingat-ingat tentang materi yang dipelajari dan mendorong siswa untuk 

melakukan penemuan dalam rangka memperjelas masalah. 

Menurut Imansyah (1993:81) Metode Class Concrens merupakan metode belajar 

aktif menuntut siswa untuk bertanya tentang apa yang dipelajari, berkesempatan 

berdiskusi dengan teman, bertanya dan berbagi pengetahuan yang diperoleh kepada 

yang lainnya. Metode belajar aktif ini didisain untuk melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran yang menyenangkan. Pada metode ini siswa tidak lagi 

menerima informasi dari guru tetapi berusaha mencari sendiri informasi dan 

menjelaskan kepada siswa lainnya. Siswa berusaha mencari informasi sebanyak 

mungkin karena siswa lainnya berkesempatan memberi tanggapan dan bertanya 

tentang materi yang dijelaskan. 

Metode pembelajaran lain yang ingin penulis terapkanyaitu Metode Talking Stick  

dengan menetapkan Metode Talking Stick pembelajaran guru bisa mengatasi sifat 

siswa dalam belajar, karena disini siswa akan lebih aktif. Metode Talking Stick adalah 

metode pembelajaran dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru, maka siswa 

akan membacadan mempelajari materi. 

Dapat disimpulkan dari kedua metode tersebut memiliki kelebihan dan 

kekurangan, kelebihan Metode Classs Concerns( AG Soejono 1986:157): a)siswa 

akan lebih berani untuk bertanya, b)siswa akan bekerja berkelompok, c)siswa akan 
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berani berbicara dan mempresentasikannya. Kekurangan Metode Class Conerns:a) 

tidak semua siswa terlibat dalam diskusi,b)siswa yang bertanya hanya siswa yang 

sama saja.  

Kelebihan Metode Talking Stick( Hamzah dan Nurdin2011:124): a)Siswa akan 

mempelajari materi dengan baik karena akan menjawab pertanyaan dari guru, 

b)melatih siswa untuk aktif berbicara, c)Siswa akan lebih paham setelah diberikan 

kesimpulan oleh guru, c)siswa akan lebih tahu kelebihan dan kekurangan dalam 

pemahaman materi karena diadakan evaluasi, d) Semua siswa akan terlibat karena 

mendapat bagian untuk menjawab. Kekurangan Metode Talking Stick: siswa akan 

takut, kalau gilirannya untuk menjawab sementara dia tidak mengetahuinya. 

 Melihatkelebihan dan kekurangan melalui kedua metode maka perlu mengkaji 

metode mana yang paling efektif untuk meningkatkan hasil belajar. Pembelajaran 

dengan menggunakan metode class concerns dan metode talking stick diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar Ekonomi siswa yang selama ini kebanyakan masih 

dibawah rata-rata.Menurut Silberman (2004) mengemukakan bahwa pembelajaran 

dengan metode Class Concerns dapat meningkatkan hasil belajra. Begitu juga dengan 

pembelajaran Talking Stick menurut Hamzah dan Nurdin (2011), dalam mengajar 

guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang memegang tongkat sehingga siswa 

bisa terbiasa belajar sebelum pembelajaran dimulai sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Oleh karena kedua metode ini sama-sama dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa sehingga penulis tertarik untuk mengetahui metode mana yang 

paling efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
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Berdasarkan dari uraian di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Yang Menggunakan Metode Class 

Concerns Dengan Metode Talking Stick Pada Mata Pelajaran Ekonomi SMA 

Negeri 1 Lintau Buo”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan tersebut, maka penulis 

mengidentifikasikan masalah penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pembelajaran masih terpusat pada guru yang mengakibatkan suasana 

belajar monoton. 

2. Rendahnya hasil belajar Ekonomi siswa. 

3. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar dalam kelas. 

4. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup yang akan diteliti dan untuk lebih 

terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi penelitian ini pada Perbedaan 

Hasil Belajar Siswa Yang Menggunakan Metode Class Concerns Dengan Metode 

Talking Stick Pada Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 1 Lintau Buo. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah : Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 

menggunakanmetode pembelajaran Class Concerns dengan Metode Talking Stick 

Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Lintau Buo? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk melihat dan menganalisis perbedaan 

hasil belajar antara siswa yang belajar dengan Metode Class Concerns dan siswa 

yang belajar dengan Metode Taliking Stick. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan pengalaman 

dalam mengajar dan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.  

2. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam memilih metode pembelajaran. 

3. Bagi sekolah sebagai sumber informasi untuk meningkatkan prestasi 

sekolah dan meningkatkan sumber daya guru serta siswa dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

4. Untuk para peneliti berikutnya dapat digunakan sebagai sumber informasi 

sekaligus sebagai perbandingan penelitian sehingga diharapkan dapat 

melakukan penelitian yang lebih baik dari apa yang ditemukan dalam 

penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Tinjauan tentang belajar dan hasil Belajar 

Belajar merupakan proses yang ditandai oleh adanya perubahan pada diri 

seseorang. Belajar dengan perubahan adalah dua gejala yang saling terkait dimana 

belajar sebagai proses dan perubahan sebagai bukti atau hasil dari proses belajar 

mengajar. Belajar merupakan perilaku yang kompleks. Tiap ahli memberikan 

batasan yang berbeda tentang belajar sehingga terdapat keragaman dalam 

mendefinisikan belajar. Oemar (2002:4) menyatakan bahwa:”Belajar adalah suatu 

proses perubahan tingkah laku melalui interaksi antara individu dan lingkungan, 

proses dalam hal ini merupakan kegiatan yang berlansung secara 

berkesinambungan dan terpadu secara keseluruhan mewarnai dan memberikan 

karakteristik terhadap belajar mengajar”. Seadangkan menurut Gagne dalam 

(Syaiful, 2003:17) menyatakan bahwa belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus 

bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga 

perbuatanya (performance)  berubah dari waktu sebelum ia mengalami suatu tadi. 

Adapun ciri- ciri perubahan tingkah laku dalam belajar menurut slameto 

(2003:3) adalah: 

 a) Perubahan yang terjadi secara sadar. 
 b) Perubahan dalam belajar terjadi bersifat secara kontinu dan fungsional. 
 c) perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 
 d) Perubahan dalam belajar bersifat sementara.  
e) Perubahan dalam belajar memiliki tujuan dan terarah.  
f) Perubahan dalam belajr mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
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Piaget dalam (Syaiful,2003:24) memandang proses belajar dengan 

pengetahuan terbentuk melalui proses akomodasi dan asimilasi. Proses akomodasi 

adalah apabila seseorang memberikan informasi dan informasi tersebut sesuai 

dengan informasi yang dimiliki maka informasi tersebut lansung bergabung. 

Proses asimilasi terjadi apabila seseorang mendapatkan informasi tetapi informasi 

tersebut berbeda dengan informasi yang dimilikinya, maka retruksturisasi dengan 

pengalaman yang ada sehingga terjadi penyesuaian dengan pengetahuan yang 

dimilikinya. Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada hakekatnya 

belajar merupakan proses perubahan yang terjadi pada individu yang 

memberikannya pengalaman baru berupa hasil belajar. 

Hasil belajar sebagai tolak ukur yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam mengetahui suatu mata pelajaran. Seperti yang 

dikatakan Wina (2008: 88) “keberhasilan belajar diukur dari hasil yang diperolah. 

Semakin banyak informasi yang dapat dihafal maka semakin bagus hasil belajar”. 

Seseorang dikatakan berhasil dalam balajar apabila telah terjadi perubahan 

tingkah laku dalam dirinya baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun dalam 

bentuk sifat dan sikap kearah positf. Sebagaimana yang dikatakan oleh Oemar 

(2009: 30) bahwa: 

“Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan 
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu 
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah 
laku memiliki unsur subjektif dan unsur motoris. Unsur subjektif 
adalah unsur rohaniah sedangkan unsur motoris adalah unsur 
jasmaniah.” 
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Secara garis besar hasil belajar ini diklasifikasikan oleh Benyamin Bloom 

dalam Anas (2009: 49-58) menjadi tiga ranah yaitu: 

a. Ranah kognitif 
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 
(otak). Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang berfikir, 
mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling 
tinggi. Keenam jenjang yang dimaksud adalah : (1) pengetahuan 
(knowledge), (2) pemahaman (comprehension), (3) penerapan 
(application), (4) analisis (analysis), (5) sintesis ( synthesis) dan 
(6) pemahaman (evaluation)  

b. Ranah afektif 
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan 
nilai. Ranah afektif terdiri dari lima jenjang yaitu: (1) receiving, 
(2) responding, (3) valuing, (4) organization dan (5) 
characterization by value or value complex 

c. Ranah psikomotor 
Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor 
sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif 
(memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru tampak 
dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan untuk berprilaku). 

Dari ketiga kategori hasil belajar yang meliputi tiga ranah pengetahuan 

(ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotor) lebih ditekankan pada ranah 

kognitif, karena ranah kognitif merupakan kemampuan yang selalu dituntut 

kepada anak didik untuk dikuasai karena penguasaan kemampuan pada tingkatan 

ini menjadi dasar bagi penguasaan ilmu pengetahuan. 

Untuk dapat menafsirkan hasil penilaian, diperlukan patokan atau ukuran 

baku. Menurut Abin (2000:249) dalam evaluasi ada 2 norma yang lazim 

digunakan untuk menimbang taraf keberhasilan belajar mengajar yaitu: 

(1) Penilaian Acuan Patokan 
Penilaian Acuan Patokan (Criterion-Referenced Evaluation) 
merupakan cara mempertimbangkan taraf keberhasilan siswa dengan 
membandingkan prestasi yang dicapainya dengan kriteria yang 
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ditetapkan lebih dahulu. Yang dimaksud kriteria adalah ukuran 
minimal yang dapat diterima. 

 (2) Penilaian Acuan Norma 
Penilaian Acuan Norma (Norm-Referenced Evaluation) merupakan 
cara mempertimbangkan taraf keberhasilan belajar siswa dengan jelas 
membandingkan prestasi individual siswa dengan rata-rata prestasi 
temannya. 
 
 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa dan faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa. 

M. Dalyono (2005:55) mengelompokan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar tersebut menjadi dua golongan yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor internal (yang berasal dari dalam diri siswa) 
1) Kesehatan 
     Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya 

terhadap         kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak 
sehat dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar. 

2) Intelegensi dan bakat 
 Kedua aspek kejiwaan ini besar pengaruhnya terhadap 

kemampuan belajar. Seseorang yang memiliki intelegensi yang 
baik umumnya mudah belajar dan hasilnya juga cenderung baik. 

3) Minat dan motivasi 
 Minat dan motivasi berpengaruh terhadap pencapaian prestasi 

belajar. Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar 
dan dari hati sanubari, sedangkan motivasi adalah daya 
penggerak untuk melakukan suatu pekerjaan yang berasal dari 
dalam diri dan dari luar diri. 

4) Cara belajar 
 Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil 

belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor 
fisiologi, psikologis dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil 
belajar yang kurang memuaskan. 

 
b. Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri siswa) 

1) Keluarga 
Keluarga adalah ayah, ibu dan saudara yang menjadi penghuni 
rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan anak dalam belajar. 
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2) Sekolah 
 Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 

keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, 
kesesuaian kurikulum dengan kemampuan siswa, sarana dan 
prasarana sekolah turut mempengaruhi keberhasilan belajar 
siswa. 

3) Masyarakat 
Bila di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakat terdiri dari 
orang-orang yang berpendidikan maka akan mendorong anak 
untuk lebih giat belajar. 
 

Sedangkan menurut Syaiful Bahri (2005: 45) faktor- faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah: 

1) Faktot intern siswa, yang meliputi: 
a) Tingkat kesehatan yang sering terganggu 
b) Cacat tubuh 
c) Tingkat intelegensi 
d) Bakat 
e) Minat 
f) Motivasi 

2) Faktor ekstern siswa, yang meliputi: 
a) Faktor keluarga, meliputi: 

1) Ekonomi keluarga 
2) Hubungan antara sesama anggota keluarga 
3) Tuntutan orang tua 

b) Faktor lingkungan masyarakat 
c) Faktor sekolah, meliputi: 

1) Guru 
2) Faktor alat 

Berdasarkan pendapat di atas jelaslah bahwa berhasil atau tidaknya seseorang 

dalam belajar disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa dan faktor yang berasal dari luar dirinya. Faktor yang datang dari dalam diri 

siswa  terutama kemampuan yang dimiliki oleh siswa.Hasil belajar siswa juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berada diluar diri siswa yakni lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor dominan yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa di sekolah adalah metode mengajar yang digunakan oleh guru. 
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Metode pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pelajaran dan kondisi siswa 

akan membuat siswa menjadi lebih termotivasi dalam belajar sehingga segala 

kemampuan yang dimiliki siswa dapat berkembang dan tersalurkan dengan baik. 

Jadi, hasil belajar yang baik diperoleh jika faktor-faktor di atas memberikan 

kontribusi yang positif bagi siswa. 

3. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan suatu proses perubahan dari interaksi dengan lingkungan 

untuk memenuhi kebutuhan fisik, mental dan spiritual. Perubahan tersebut 

mencakup aspek tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan. Sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Slameto (2003:2) berikut ini: 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksinya dan lingkungannya. 

 

Pada intinya belajar merupakan suatu usaha membuat perubahan pada tingkah 

laku orang yang belajar tersebut. Perubahan yang dimaksud disini adalah 

perubahan keterampilan nilai dan sikap. Misalnya setelah belajar Ekonomi siswa 

dapat mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan Ekonomi 

yangsebelumnya siswa tersebut tidak dapat melakukannya. Belajar merupakan 

suatu proses yang menuntut keaktifan siswa agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

Menurut Martinis dan Ansani (2008:22) pembelajaran merupakan kemampuan 

dalam mengelola secara optimal dan efisien terhadap komponen-komponen yang 

berkaitan dengan pembelajaran, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap 
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komponen tersebut menurut norma atau standar yang berlaku yakni guru, siswa, 

pembina sekolah, sarana dan prasarana serta proses pembelajaran.Dalam belajar 

dan pembelajaran, guru dan siswa adalah unsur manusiawi, materi pelajaran 

adalah sebagai material dan sekolah menjadi fasilitasnya. Semua unsur tersebut 

saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Sebagaimana yang dikatakan Oemar (2002:57) pembelajaran merupakan 

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi satu sama lain 

mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri 

dari siswa, guru dan tenaga lainnya. Material meliputi buku-buku, papan tulis dan 

spidol, slide, audio, video dan LCD. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari 

ruangan kelas, perlengkapan audio visual serta komputer. Prosedur meliputi 

jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya. 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya yang 

dilakukan untuk mengelola komponen-komponen yang terdapat didalamnya 

sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. Dalam suatu proses pembelajaran, 

siswa akan menemukan berbagai fakta, keterampilan, konsep dan aturan tertentu. 

Dalam interaksinya dengan keadaan tersebut, siswa harus memiliki kemampuan 

untuk menyelidiki, memecahkan masalah, belajar mandiri dan mengetahui 

carabelajar yang baik. Hal ini menuntut siswa untuk belajar secara aktif. 

Keterlibatan siswa dalam belajar aktif dipengaruhi oleh upaya guru dalam 

membelajarkan siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa 

menemukan dan menerapkan ide mereka. 
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Menurut Oemar (2002:57) berdasarkan teori belajar ada 5 pengertian 

pembelajaran : 

1) Pembelajaran adalah upaya menyampaikan pengetahuan 
kepada peserta didik / siswa di sekolah. 

2) Pembelajaran adalah mewariskan kebudayaan kepada 
generasi muda melalui lembaga pendidikan sekolah. 

3) Pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan 
untuk menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik. 

4) Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik 
untuk menjadi warga masyarakat yang baik. 

5) Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa 
menghadapi kehidupan masyarakat sehari-hari. 
 

Menurut Oemar (2002:65) ciri - ciri dari suatu pembelajaran adalah: 

a) Rencana adalah penataan ketenagaan, material dan prosedur 
yang merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran, dalam 
suatu rencana khusus. 

b) Kesalingketergantungan antara unsur-unsur sistem 
pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. 

c) Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu 
yang hendak dicapai. 

 

Menurut Martinis dan Ansani (2008:25) dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran maka kita harus memperhatikan komponen-komponen yang 

mempengaruhi kualitas pembelajaran diantaranya : 

(1) Siswa, lingkungan meliputi lingkungan sosial ekonomi, 
budaya dan geografis, intelegensi, kepribadian, bakat dan 
minat. 

(2) Guru, meliputi latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, 
beban mengajar, kondisi ekonomi, motivasi kerja, komitmen 
terhadap tugas, disiplin dan kreatif. 

(3) Kurikulum. 
(4) Sarana dan Prasarana pendidikan, meliputi alat peraga atau 

alat praktik, laboratorium, perpustakaan, ruang keterampilan, 
ruang Bimbingan Konseling, ruang UKS dan ruang serba 
guna. 
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(5) Pengelolaan sekolah, meliputi pengelolaan kelas, 
pengelolaan guru, pengelolaan siswa, sarana dan prasarana, 
peningkatan tata tertib / disiplin dan kepemimpinan. 

(6) Pengelolaan proses pembelajaran, meliputi penampilan guru, 
penguasaan materi /kurikulum, penggunaan metode / strategi 
pembelajaran dan pemanfaatan fasilitas pembelajaran. 

(7) Pengelolaan dana meliputi perencanaan anggaran (RAPBS), 
sumber dana, penggunaan dana, laporan dan pengawasan. 

(8) Monitoring dan evaluasi meliputi kepala sekolah sebagai 
supervisor di sekolahnya, pengawas sekolah dan komite 
sekolah sebagai supervisor. 

(9) Kemitraan, meliputi hubungan sekolah dengan instansi 
pemerintah, hubungan dengan dunia usaha dan tokoh 
masyarakat dan lembaga pendidikan lainnya. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang efektif sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan serta 

menciptakan keaktifan siswa dalam belajar, sehingga kegiatan pembelajaran dapat 

menciptakan interaksi antara guru dengan siswa, serta antara siswa dengan siswa. 

Semua ini akan tercipta dari metode atau model pembelajaran yang digunkan oleh 

guru dalam proses pembelajaran. 

4. MetodeClass Concerns 

Menurut Wina (2006:147), ”Metode adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar 

tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal”. Ini berarti, metode digunakan 

untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Keberhasilan implementasi 

strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode 

pembelajaran, karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat 

diimplementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran. 

Rankaian sistem pembelajaran, sehingga keberhasilan sistem pembelajaran 

sangat tergantung pada cara guru memilih dan mempergunakan metode 
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pembelajaran. Metode mengajar yang baik adalah metode yang 

dapatmenumbuhkan kegiatan belajar siswa. Artinya, suatu metode mengajar 

yang baik harus dapat menggerakkan bermacam-macamaktivitas siswa dalam 

belajar, oleh karna itu dalam penelitian ini penulis memilih metode class 

concerns, karena menurut penulis metode ini akan menggerakkan berbagai 

aktifitas siswa dalam belajar. 

Metode class concerns merupakan metode belajar aktif yang dapat 

menumbuhkan keberanian siswa untuk bertanya di kelas (Imansyah1993:84). 

Metode class concerns juga merupakan salah satu metode belajar aktif yang 

dapat meningkatkanaktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar adalah suatu prilaku 

yang selalu berusaha bekerja atau belajar sungguh-sungguh sehingga terjadi 

perubahan tingkahlaku berdasarkan pengalaman dan latihan untuk mendapatkan 

hasil belajar yang lebih baik. 

Diedriah dalam Sardiman (2004:101) mengatakan bahwa terdapat bermacam 

aktivitas siswa yang bisa digerakkkan dalam belajar, aktivitas tersebut yaitu: 

 a) Visual activities, yang termasuk didalamnya membaca, memperhatikan 

gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 

b) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran,mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, dan 

interupsi. 

c) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan,, 

diskusi, musik dan pidato. 
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d) Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket dan 

menyalin. 

e) Drawing activities, misalkan: menggambar, membuat grafik, peta dan 

diagram. 

f) Motor activities, seperti: melakukan percobaan, membuat konstruksi, 

model mereparasi, bermain, berkebundan beternak. 

g) Mental activities, misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan. 

h)Emotional activities, misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, tenang dan gugup. 

AG Soejono( 1986:159) Metode class concerns ini dapat menggerakkan 

sangat banyak aktivitas belajar siswa, diantaranya visual activities, oral activities, 

listening activities, writing activities, drawing activities, motor activities, mental 

activities, emotional activities, jadi metode ini memiliki banyak kelebihan karena 

dapat menggerakkan berbagai aktifitas siswa dalam belajar, sehingga situasi 

belajar akan menjadi menggairahkan dan menyenangkan dan akan meningkatkan 

keberhasilan belajar 

Silberman (2004:77) mengatakan bahwa”situasi yang menyenangkan dalam 

belajar akan membuat murid tidak akan mengganggu apa yang diberikan oleh 

guru, tetapi mereka akan cenderung berpartisipasi secara aktif.” Pembelajaran 

dengan metode class concerns diawali dengan penyajian materi oleh guru, 

kemudian siswa diminta mengajukan pertanyaan dari materi yang telah 

diajarkan. Guru memilih 6 pertanyaan yang merupakan masalah dan direspon 
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paling banyak oleh siswa untuk dibahas, siswa dikelompokkan sesuai dengan 

banyaknya pertanyaan, kemudian mempersentasikan hasilnya didepan kelompok-

kelompk lain. 

Pada akhirnya guru dan siswa sama-sama menyimpulkan pelajaran dan 

memberikan penghargaan kepada kelompok yang pengen aktif dalam diskusi 

kelompok. Jadi ini penerapan metode class concerns adalah pada saat siswa 

diminta mengajukan pertanyaan tentang materi yang tidak dipahaminya, karena 

hal ini akan membangkitkan atau mendorong aktivitas berbicara siswa dikelas. 

Metode class concerns sebagai salah satu metode belajar aktif, memiliki 

banyak nilai aktivitas dalam pengajaran. Oemar(2001:175) mengatakan bahwa 

penggunaan asas aktivitas besar nilainya bagi pembelajaran para siswa, oleh 

karena: 

a) Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri. 

b) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa secara 

integral. 

c) Memupuk kerja samayang harmonis dikalangan siswa. 

d) Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri. 

e) Memupuk disiplin kelas secara wajar dan susunan belajar menjadi 

demokratis. 

f) Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat dan hubungan antara orang 

tua dan guru. 
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g) Pengajaran diselenggarakan secara realistis dan kongkret sehingga 

mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta mengembangkan 

verbalistis. 

h) Pengajaran disekolah menjadi hidup sebagaimana aktifitas didalam 

kehidupan bermasyarakat. 

 Menurut( AG Soejono 140) metode class concerns  ini sebenarnya mengacu 

pada pendekatan inkuiri. Pada pendekatan inkuiri, siswa didorong untuk berfikir 

sendiri, menganalisis sendiri, sehingga dapat menemukan prinsip 

umumberdasarkan bahan atau data yang telah disediakan guru. Wina(2006: 194) 

berpendapat sebagai berikut: ”metode pembelajaran inkuiri adalah rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan 

analisis untuk mencari danmenemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan”. Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri, siswa diharapkan 

menemukan sendiri pengetahuannya dan siswa menjadi aktif dalam belajar. 

Seperti yang dikemukakan oleh Dim yati (2002: 173) ” Pendekatan inkuiri 

merupakan pengajaran dengan mengharuskan siswa menyalurka pesan sehingga 

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai- nilai. 

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan inkuiri berpusat 

pada siswa, dimana dalam proses pembelajaran siswa dituntut untuk lebih aktif, 

sedangkan guru hanya lebih banyak berperan sebagai fasilitator. Menurut Syaiful 

(2001:64) ”Perhatian utama pendekatan inkuiri terletak pada keterampilan siswa 

dalam mencari, memproses informasi, dari pada hanya mempelajari hasil kerja 

orang lain”.  
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Proses belajar akan meningkat karena siswa dituntut untuk dapat 

menyampaikan kembali dengan bahasa mereka sendiri materi yang belum 

mereka pahami dalam bentuk pertanyaan. Holt dalam Silberman (1996:3) 

menyatakan proses belajar akan meningkat jika siswa diminta melakukan hal-hal 

sebagai berikut: 

a) State the information intheir own words. 

b)Give example ofit. 

c) Recogrize it in various guises and circumstances. 

d) See connections between it and other facts or ideas. 

e) Make use of in varios ways. 

f) Foresee some of its consequences. 

g) State its opposite or converse. 

Jadi agar siswa bisa lebih aktif dalam proses pelajaran, maka ia harus 

diarahkan agar dapat mengungkapkan sendiri semua persoalan pelajaran yang 

dihadapinya. Dengan begitu akan melatih siswa untuk terampil berbicara didepan 

kelas dan untuk kedepannya apabila dalam belajar siswamenemui masalah, maka 

ia akan lebih berani mengungkapkannya. 

Pada akhirnya tidak akan ada lagi materi yang tidak dipahaminya dan belum 

disampaikan kepada guru, karena semua sudah dibahas secara berkelompok 

denganmenggunakan metode class concerns, untuk lebih menambah pemahaman 

tentang metode class concerns ini langkah-langkah dari class cocerns seperti 

yang diungkapkan Silberman (2004:77) yaitu: 
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a) Siswa diminta untuk mengajukan pertanyaan setelah materi dianjurkan. 

b) Siswa menuliskan pertanyaan tersebut dipapan tulis.Pilih paling banyak 
6 masalah (pertanyaan) penting yang direspon paling banyak oleh siswa 
untuk dibahas. 

c) Kelompok siswa sesuai dengan banyak pertanyaan yang akan dibahas. 

d) Masing-masing kelompok membahas salah satu dari pertanyaan dengan 
mendiskusikan nya secara spesifik. 

e) Setiap kelompok mempersentasikan jawabannya kepada kelompok lain. 

 

 Dari berbagai penjelasan, ditarik kesimpulan bahwa metode class concerns 

merupakan suatu metode belajar aktif yang dapat meningkatkan kadar kreatif 

siswa terutama aktivitas bertanya siswa dikelas, karena metode ini melatih 

siswauntuk dapat mengungkapkan dengan bahasa sendiri semua persoalan 

pelajaran yang mereka hadapi dan menemukan sendiri jawabannya. Pada 

akhirnya metode ini diperkirakan akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

5. Metode Talking Stick 

  Sedangkan untuk melaksanakan pembelajaran dibutuhkan suatu metode 

sebagai alat pencapaian tujuan pembelajaran. Depdiknas (2008:10) menjelaskan 

bahwa yang dimaksud metode adalah,”...upaya untuk mengimplementasi rencana 

yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 

secara optimal. Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah 

ditetapkan. Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai 

sesuatu”. 
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 Merujuk pada definisi istilahnya, metode talking stick dapat diartikan sebagai 

metode pembelajaran bermain tongkat, yaitu pembelajaran yang dirancang untuk 

mengukur tingkat penguasaan materi pelajaran oleh  murid dengan menggunakan 

media tongkat Hamzah (2011:123). Metode Talking stick adalah metode 

pembelajan yang digunakan guru dalm mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Talking stick sebagai mana yang dimaksudkan peneliti ini, dalam 

proses belajar mengajar dikelas berorientasi pada terciptanya kondisi belajar 

melalui permainan tongkat yang diberikan pada satu siswa kepada siswa yang 

lainnya pada saatguru menjelaskan materi pelajaran dan selanjutnya mengajukan 

pertanyaan. Saat guru selesai mengajukan pertanyaan, maka sisswa yang sedang 

memegang  tongkat itulah yang memperoleh kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan tersebut. Hal ini dilakukan hingga semua siswa berkesempatan 

mendapat giliran menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 

Langkah-langkah pembelajaran Talking stick menurut Hamzah dan Nurdin 

(2011:84)  pembelajaran Talking stick adalah sebagai berikut:  

1. Guru menyiapkan tongkat. 

2. Guru menyajikan materi pokok. 

3. Siswa membaca materilengkap pada wacana. 

4. Guru mengambil tongkat  dan memberikan tongkat kepada siswa dan 
siswa yang kebagian tongkat menjawab pertanyaan dari guru. 

5. Tongkat diberikan kepada siswa lain dan guru memberikan 
pertanyaan lagi dan seterusnya. 

6. Guru membimbing siswa. 

7. Guru dan siswa menarik kesimpulan. 

8. Gurumelakukan refleksi proses pembelajaran, dan 
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9. Siswa diberikan evaluasi. 

 

Berdasarkan penjelasan Hamzah dan Nurdin diatas, maka pelaksanaan 

proses pembelajaran Ekonomisiswa SMA Negeri 1 Lintau Buomelalui 

penggunaan metode Talking Stick dapat digambarkan sebagai berikut: 

1) Guru membuat media tongkat untuk keperluan bermain dalam proses 

pembelajaran. 

2) Guru menyajikan materi pelajaran. 

3) Guru meminta siswa membuka LKS yang akan  dipelajari dan 

dihafalkan siswa sesuai waktu yang diberikan. 

4) Guru dan siswa memulai permainan talking stick dengan memberikan 

tongkat kepada salah satu siswa. 

5) Guru  memberikan tongkat kepada siswa yang terdekat searah jarum 

jam. 

6) Siswa yang memegang tongkat diberikan pertanyaan. Jika tidak dapat 

menjawab,guru memberikan hukuman positif , dapat berupa: berpuisi 

didepan kelas atau hallainyang sifatnya menghibur. 

7) Kegiatan memutar tongkat terus dilakukan hingga seluruh siswa 

mendapat kesempatan untuk diberikan pertanyaan oleh guru. 

8) Guru dan siswa menarik kesimpulan bersama . 
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6. Kelebihan dan kekurangan metode Class Concerns dan metode Talking 

Stick 

Kelebihan metode class concernsAG Soejono(1986:157): 

a. Siswa akak lebih berani untuk bertanya. 

b. Siswa akan bekerja kelompok. 

c. Siswa akan berani untuk berbicara untuk mempresentasikan. 

Kekurangan metode Class cocerns: 

a. Tidak semua siswa yang terlibat dalm diskusi. 

b. Siswa yang bertanyahanya siswa yang sama saja 

Kelebihan metode Talking stick Hamzah(2011:124): 

a. Siswa akan mempelajari materi dengan baik karena akan menjawab 

pertanyaan dari guru. 

b. Melatih siswa untuk aktif berbicara. 

c. Siswa akan lebih paham setelah diberikan kesimpulan oleh guru. 

d. Siswa akan melatih tahu kelebihan dan kekurangan dalam pendalaman 

materi karenadiadakan evaluasi. 

e. Semua siswa akan terlibat karena mendapat bagian untuk menjawab. 
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Kekurangan metode  talking stick: 

Siswa akan takut,kalau giliran nya untuk menjawab sementara dia tidak tahu. 

 

7. Perbandingan metode Class Concernsdengan metode Talking Stick 

Metode class consern,siswa diminta untukmengajukan pertanyaan setelah guru 

memberikan materi ,siswa disuruh membentuk kelompok sesuai dengan banyak 

pertanyaan yang akan dibahas,kemudian mempresentasikan kekelompok 

lain.Sedangkan metode talking stick guru menyampaikan materi dan kemudian 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mempelajari,siapa yang memegang 

tongkat maka harus menjawab pertanyaan dari guru, kemudian guru memberikan 

kesimpulan dan melakukan evaluasi. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 

1. penelitian Sari hadyani dengan judul”perbedaan hasil belajar ekonomi 

siswa dengan metode class concerns dan metode konvensional tahun 

2004”. Penelitian ini membandingkan hasil belajar dengan 

menggunakan kooperatif dengan metode class concerns dan metode 

kovensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkatnya 

aktivitas dan hasil belajar siswa yang lebih tinggi. 
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2. Penelitian Ika rahmawati dengan judul”Penerapan model pembelajaran 

inovatif( inovatif learning) metode talking stick untuk meningkatkan 

aktivitas belajar dan kemandirian belajar siswa pada siswa kelas VIII 

SMP N 4 Malang tahun 2007 

Berdasarkan hasil kedua penelitian di atas, penulis yakin bahwa pembelajaran 

menggunakan metode class concerns dan metode talking stickdapat 

meningkatkan hasil belajar Ekonomi siswa. Perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian sebelumnya merupakan 

penelitian tindakan kelas. Pada penelitian sebelumnya, yang dilakukan hanya 

membedakan antara metode pembelajaran aktif dengan metode konvensional. 

Sementara pada penelitian yang akan dilakukan, penulis akan menerapkan dua 

metode pembelajaran . Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan hasil 

belajar Ekonomi siswa setelah diterapkannya ke dua metode pembelajaran 

aktif tersebut. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Keberhasilan pembelajaran merupakan hal utama yang didambakan dalam 

pelaksanaan pendidikan.Agar pembelajaran berhasil guru harus membimbing 

siswa,sehingga mereka dapat mengembangkan pengetahuannya sesusai dengan 

struktur pengetahuan bidang studi yang dipelajarinya. Untuk mencapai 

keberhasilan itu guruharus dapat memilih metode pembelajaran yang tepatuntuk 

dapat diterapkan dalam pembelajaran. 
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Class concerns merupakan struktur sederhana dan terdiri atas enam tahap 

yang digunakan untukmeriview fakta-fakta dan informasi dasar yang berfungsi 

untuk mengatur interaksi siswa. Class concerns juga merupkan pendekatan yang 

dikembangkan umtuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah meteri 

yang tercakup dalm suatu pelajaran dan mengecek pemahaman merekaterhadap 

isi pelajaran tersebut dengandiadakan diskusi. 

Selain Class concerns merupakan alternatif untuk lebih mengaktifkann siswa 

dalam pembelajaran juga digunakan metode talking stick siswa dapat 

meningkatkan pemahaman materi dengan cara diberikan evaluasi dan 

kemudiandiberikan kesimpulan oleh guru. Bila siswa dapat memahami suatu 

materi dan berhasil dalam evaluasi yang diberikan, maka siswa tersebut mengerti 

denganmateri yang dipelajari.Dalam penelitian ini siswa dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu kelas ekperimen I dan kelas ekperimen II. Kelas ekperimen I 

diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran class concerns dan kelas 

eksperimen II dengan metode talking stick, kemudian hasil belajar kelas ini akan 

dibandungkan.Unutuk lebih jelasnya kerangka berpikir penelitian ini dapat 

dilihat pada bagan berikut ini:  
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Gambar 1 : Kerangka Konseptual Penelitian 
 
 
D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang kebenarannya 

masaih harus diuji. Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 

“Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang 

menggunakan pembelajaran Class Concerns dengan Metode Talking Stick pada 

SMA Negeri 1 Lintau Buo. 

 

 

Proses 
pembelajaran 

Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II 

PBM dengan 
pembelajaran 

Metode Class Concerns 

PBM dengan 
pembelajaran  
Talking Stick 

Hasil Belajar Hasil Belajar 

Perbedaan 

Guru Siswa  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Ekonomi siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran Class concerns dengan metode Talking Stick. 

Hasil belajar Ekonomi siswa yang menggunakan metode pembelajaran Class 

Concerns lebih tinggi dari hasil belajar Ekonomi siswa yang  menggunakan 

metode pembelajaranTalking Stick. Namun secara keseluruhan penerapan metode 

pembelajaran aktif tipe Class concerns dan metode Talking stick dapat 

meningkatkan hasil belajar Ekonomi siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar Ekonomi siswa : 

1. Metode pembelajaran aktif Class Concernsdan metode Talking stick  

karena kedua metode pembelajaran ini dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar Ekonomi siswa  maka siswa terlebih dahulu mempelajari 

materi dan hendaknya perpustakaan sekolah menyediakan buku yang 

lengkap. 
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2. Agar pelaksanaan dan tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal, 

hendaknya setiap siswa diharuskan memiliki buku pegangan serta 

pengelolaan kelas guru lebih ditingkatkan. 

3. Kepada peneliti berikutnya, agar lebih mempersiapkan diri, 

mempertimbangkan dan meminimalisir kendala-kendala yang telah 

dihadapi dan ditemukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga tujuan 

penelitian dapat tercapai sesuai dengan harapan yang diinginkan.  
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